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KATA PENGANTAR 
 

 

Segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat 

Tuhan  atas segala limpahan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, 

sehingga penyusunan buku yang berjudul "GIZI BUDAYA: 

Antropologi Pangan dan Dinamika Konsumsi Masyarakat" ini 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Pangan pada hakikatnya bukan sekadar urusan pemenuhan 

nutrisi biologis untuk bertahan hidup, melainkan sebuah konstruksi 

sosial yang sangat kompleks. Makanan adalah bahasa tanpa kata yang 

berbicara tentang identitas, kelas sosial, sejarah, hingga kepercayaan 

suatu komunitas. Sering kali, pendekatan klinis dan biomedis semata 

tidak cukup untuk mengurai masalah kesehatan di masyarakat seperti 

stunting, gizi buruk, atau tingginya angka penyakit tidak menular 

tanpa memahami akar sosiologis dan kebiasaan konsumsinya. 

Buku ini hadir untuk menjembatani disiplin ilmu gizi klinis dan 

kesehatan masyarakat dengan ilmu antropologi dan sosiologi. Secara 

sistematis, buku ini mengupas bagaimana budaya membentuk 

persepsi masyarakat terhadap makanan, mencakup mitos dan 

pantangan (tabu) makanan, ritual adat yang melibatkan pangan, 

hingga pergeseran gaya hidup dan pola konsumsi akibat arus 

modernisasi serta globalisasi. Di sisi lain, buku ini juga menyoroti 

pentingnya pendekatan kultural dalam merancang program-program 

intervensi gizi yang efektif dan dapat diterima oleh masyarakat lokal. 

Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi berharga bagi para 

mahasiswa (khususnya dari program studi Ilmu Gizi, Kesehatan 

Masyarakat, Antropologi, dan Sosiologi), para akademisi, praktisi 

kesehatan, pekerja sosial, perumus kebijakan, maupun masyarakat 

luas yang peduli terhadap isu ketahanan pangan dan dinamika sosial-

budaya di baliknya. 

Penyusunan naskah ini tentu tidak akan terwujud tanpa 

dukungan, bimbingan, dan inspirasi dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, dari hati yang paling dalam, penulis menyampaikan ucapan terima 

kasih yang tak terhingga kepada: 
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1. Keluarga tercinta yang senantiasa menjadi sumber energi, 

memberikan doa yang tak pernah putus, serta kesabaran yang luar 

biasa selama penulis menyelesaikan naskah ini. 

2. Para guru, dosen, dan rekan-rekan sejawat dari lintas disiplin ilmu 

baik dari kalangan ahli gizi maupun antropolog, yang sering 

menjadi teman diskusi yang mencerahkan. 

3. Seluruh tim di Penerbit Sada Kurnia Pustaka yang telah 

memberikan dedikasi terbaiknya dalam proses penyuntingan, tata 

letak, hingga pencetakan, sehingga naskah ini menjelma menjadi 

sebuah buku yang layak dinikmati pembaca. 

4. Semua pihak yang telah berbagi cerita, pengalaman, dan literatur 

yang sangat memperkaya substansi dari buku ini. 

 

Akhir kata, semoga buku "GIZI BUDAYA: Antropologi Pangan 

dan Dinamika Konsumsi Masyarakat" ini dapat memperkaya 

khazanah literatur multidisiplin di Indonesia, memberikan wawasan 

baru bagi pembacanya, serta membawa manfaat yang luas bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan kesehatan masyarakat. 
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Konsep Dasar Gizi 

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Gizi 

Gizi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara makanan 

atau pangan dengan kesehatan dan fungsi tubuh manusia. Dalam 

konteks kesehatan masyarakat, gizi tidak hanya berkaitan dengan 

zat gizi yang terkandung dalam makanan, tetapi juga mencakup 

proses konsumsi, pemanfaatan zat gizi oleh tubuh, serta berbagai 

faktor yang memengaruhi ketersediaan dan pemilihan pangan. Gizi 

memiliki hubungan yang erat dengan proses pertumbuhan, 

perkembangan, pemeliharaan jaringan tubuh, produksi energi, 

fungsi imun, serta pencegahan berbagai penyakit.  

Masalah gizi dapat muncul apabila terdapat 

ketidakseimbangan antara kebutuhan tubuh dan asupan zat gizi. 

Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa kekurangan maupun 

kelebihan zat gizi. Ruang lingkup ilmu gizi bersifat 

multidimensional. Ilmu gizi tidak hanya mempelajari aspek 

biologis dan fisiologis, tetapi juga aspek sosial, ekonomi, budaya, 

lingkungan, dan perilaku. Pilihan seseorang terhadap makanan, 

misalnya, tidak selalu didasarkan pada pertimbangan kandungan 

zat gizi. Rasa, harga, ketersediaan, kebiasaan keluarga, 

kepercayaan, agama, tradisi, serta pengaruh lingkungan sosial juga 

dapat menentukan jenis makanan yang dikonsumsi (Ariani, 2021). 

Pemahaman tentang gizi perlu ditempatkan dalam konteks 

kehidupan manusia secara menyeluruh. Asupan makanan 

seseorang merupakan hasil interaksi antara kebutuhan biologis 

dan lingkungan sosial dan budaya tempat seseorang hidup. 

 

2. Zat Gizi dan Fungsinya Bagi Tubuh 

Zat gizi dapat dikelompokkan menjadi zat gizi makro dan mikro. 

Zat gizi makro meliputi karbohidrat, protein, dan lemak yang 

terutama dibutuhkan dalam jumlah relatif besar untuk memenuhi 

kebutuhan energi dan membangun serta mempertahankan 

jaringan tubuh. Sementara itu, zat gizi mikro meliputi vitamin dan 

mineral yang dibutuhkan dalam jumlah lebih kecil tetapi 

mempunyai fungsi penting dalam berbagai proses metabolisme. 
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Karbohidrat terutama berperan sebagai sumber energi. Protein 

berfungsi dalam pembentukan dan pemeliharaan jaringan, 

pembentukan enzim dan hormon, serta mendukung sistem imun. 

Lemak berfungsi sebagai sumber energi, membantu penyerapan 

vitamin larut lemak, menyediakan asam lemak esensial, dan 

berperan dalam struktur sel. Vitamin dan mineral mempunyai 

fungsi yang sangat beragam. Zat besi, misalnya, berperan dalam 

pembentukan hemoglobin, sedangkan kalsium berhubungan 

dengan pembentukan tulang dan gigi serta fungsi neuromuskular. 

Vitamin A berperan dalam fungsi penglihatan dan sistem imun, 

sementara vitamin C berperan dalam berbagai proses metabolisme 

dan pembentukan kolagen (Ariani, 2021). 

Makanan tidak dapat dinilai hanya berdasarkan satu zat gizi. 

Kualitas diet perlu dilihat secara keseluruhan, termasuk 

keragaman pangan, proporsi zat gizi, kualitas bahan pangan, dan 

pola konsumsi. Hal tersebut menjadi penting karena pangan yang 

dikonsumsi manusia merupakan bagian dari sistem sosial dan 

budaya. 

 

3. Kebutuhan dan Status Gizi 

Kebutuhan gizi setiap individu berbeda-beda. Faktor usia, jenis 

kelamin, ukuran tubuh, aktivitas fisik, kondisi fisiologis, serta 

kondisi kesehatan dapat memengaruhi kebutuhan zat gizi. Anak 

yang sedang mengalami pertumbuhan, misalnya, memiliki 

kebutuhan gizi yang berbeda dengan orang dewasa. Status gizi 

menggambarkan keadaan tubuh sebagai akibat dari keseimbangan 

antara asupan zat gizi dan kebutuhan tubuh. Status gizi dapat 

digunakan sebagai salah satu indikator kesehatan individu maupun 

populasi. Penilaian status gizi dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan, seperti antropometri, pemeriksaan biokimia, 

pemeriksaan klinis, dan penilaian konsumsi pangan. Hubungan 

antara pola konsumsi dan status gizi juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor sosial budaya. Pada calon pengantin, jenis makanan dan 

pengetahuan gizi seimbang berhubungan dengan status gizi, 

sementara beberapa aspek sosial budaya seperti pantangan dan 

mitos tidak selalu menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 
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Pendahuluan 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk memenuhi 

kebutuhan energi dan zat gizi. Namun, dalam kehidupan masyarakat, 

makanan tidak hanya memiliki fungsi biologis. Cara memilih, 

mengolah, menyajikan, dan mengonsumsi makanan dipengaruhi oleh 

nilai, norma, kepercayaan, kebiasaan, serta hubungan sosial. Oleh 

karena itu, pangan dapat dipahami sebagai bagian dari kehidupan 

budaya yang mencerminkan berbagai aspek masyarakat, seperti 

identitas, ritual, ekonomi, dan interaksi sosial (Counihan & Van 

Esterik, 2013; Mintz & Du Bois, 2002). Pilihan dan selera makan 

seseorang terbentuk melalui proses belajar sejak masa kanak-kanak, 

terutama melalui keluarga dan lingkungan sosial. Jenis makanan yang 

dianggap baik, pantas, disukai, atau harus dihindari dipengaruhi oleh 

pengalaman, agama, kondisi ekonomi, serta ketersediaan pangan. 

Dengan demikian, perilaku makan tidak sepenuhnya bersifat 

individual. Bourdieu (1984) menjelaskan bahwa selera makanan juga 

dapat berkaitan dengan latar belakang sosial dan modal budaya 

seseorang. 

Indonesia memiliki keragaman budaya yang menyebabkan 

pangan memiliki makna yang berbeda pada setiap kelompok 

masyarakat. Makanan tertentu dapat menjadi bagian dari ritual, 

simbol penghormatan, ungkapan syukur, maupun penanda identitas. 

Misalnya, tumpeng tidak hanya berfungsi sebagai makanan, tetapi 

juga dapat memiliki makna simbolik dalam berbagai kegiatan 

masyarakat. Bentuk, warna, nama, dan cara penyajian makanan dapat 

mencerminkan nilai serta identitas budaya tertentu (Maulana et al., 

2025; Suwandi et al., 2025). 

 

Konsep Kebudayaan dan Pangan 

1. Konsep Kebudayaan 

Kebudayaan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Kebudayaan mencakup berbagai 

pengetahuan, nilai, aturan, kepercayaan, kebiasaan, simbol, serta 

cara bertindak yang berkembang dan dipelajari dalam kehidupan 

suatu kelompok masyarakat. Kebudayaan tidak hanya terlihat 

melalui benda atau kegiatan adat, tetapi juga tercermin dalam cara 
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seseorang berpikir, mengambil keputusan, berinteraksi, dan 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Geertz (1973) memandang 

kebudayaan sebagai suatu jaringan makna yang dibangun dan 

dipahami oleh manusia. Dengan demikian, aktivitas sederhana 

seperti memasak, makan bersama keluarga, memberikan makanan 

kepada orang lain, maupun memilih makanan tertentu dapat 

memiliki arti sosial dan budaya. 

Kebudayaan tidak diperoleh sejak seseorang lahir, tetapi 

terbentuk melalui proses belajar dan pengalaman. Seorang anak 

secara bertahap mengenal makanan yang biasa dikonsumsi 

keluarganya, makanan yang dianggap baik, makanan yang tidak 

disukai, maupun makanan yang memiliki aturan tertentu. Proses 

tersebut berlangsung melalui keluarga dan lingkungan sosial. 

Sekolah, teman sebaya, masyarakat, tempat ibadah, pasar, televisi, 

hingga media sosial turut memberikan pengaruh terhadap 

pengetahuan dan kebiasaan seseorang. Dalam kehidupan sehari-

hari, budaya turut memengaruhi cara masyarakat memandang 

pangan. Budaya dapat menentukan jenis bahan yang dianggap 

layak dikonsumsi, cara mendapatkan bahan makanan, teknik 

pengolahan, waktu makan, cara penyajian, serta orang-orang yang 

biasanya terlibat dalam kegiatan makan. Bahan pangan yang sama 

diolah menjadi hidangan yang berbeda karena adanya perbedaan 

pengetahuan, kebiasaan, sejarah, dan selera masyarakat. 

Lingkungan tempat masyarakat tinggal juga berperan dalam 

membentuk budaya pangan. Masyarakat pesisir umumnya 

memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan hasil laut, sedangkan 

masyarakat pertanian lebih banyak mengembangkan pengetahuan 

mengenai tanaman pangan dan hasil pertanian. Kondisi lingkungan 

tersebut tidak secara otomatis menentukan pola makan, tetapi 

berinteraksi dengan sejarah, ekonomi, teknologi, perdagangan, dan 

kebiasaan masyarakat. Perkembangan zaman menyebabkan 

budaya pangan terus mengalami perubahan. Mobilitas penduduk, 

perdagangan antardaerah, teknologi pengolahan pangan, industri 

makanan, dan media digital membuat berbagai jenis makanan 

semakin mudah dikenal. Makanan yang sebelumnya khas suatu 

daerah dapat menyebar ke wilayah lain dan mengalami 

penyesuaian dengan bahan serta selera setempat. 
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Pendahuluan  
Makanan adalah fakta biologis sekaligus fakta sosial: sebagai sumber 

energi dan zat gizi, ia juga diatur oleh norma tentang apa yang 

dimakan, kapan, bersama siapa, siapa yang memasak, dan bagaimana 

cara memakannya (Mintz & Du Bois, 2002; Fischler, 1988). Sebagai 

omnivora, manusia menghadapi paradoks omnivora, yaitu kebutuhan 

akan variasi pangan (neofilia) yang berjalan beriringan dengan 

kewaspadaan terhadap racun dan hal baru (neofobia). Budaya 

menengahi paradoks ini melalui aturan masakan (cuisine) yang 

menetapkan mana yang aman, pantas, dan bermakna (Fischler, 1988; 

Rozin, 1976), sehingga dari ribuan bahan hayati yang secara biologis 

dapat dimakan, hanya sebagian yang diperlakukan sebagai 

"makanan". Proses ini dapat dijelaskan melalui teori konstruksi sosial 

Berger dan Luckmann (1966) yang memuat tiga momen dialektis: 

eksternalisasi, ketika manusia menciptakan kebiasaan makan, resep, 

pantangan, dan ritual sebagai produk aktivitasnya; objektivasi, ketika 

kebiasaan itu mengeras menjadi institusi yang tampak alamiah dan 

berada di luar individu (misalnya anggapan "belum makan kalau 

belum makan nasi"); dan internalisasi, ketika aturan tersebut diserap 

melalui keluarga, sekolah, agama, dan media sehingga selera dan rasa 

jijik terasa pribadi, spontan, dan "alami". Berangkat dari kerangka ini, 

kajian ini diarahkan pada tiga pertanyaan kunci: siapa atau apa yang 

menentukan batas antara food, feed, dan yang dilarang; bagaimana 

tabu dan rasa jijik dibentuk, dipertahankan, dan berubah; serta apa 

konsekuensinya bagi status gizi dan intervensi kesehatan masyarakat.  

 

Fakta Biologis Vs. Fakta Sosial, Tokoh dan Teori Pendukung 
Kajian sosiologi dan antropologi pangan memandang makanan 

sebagai gejala total: ekonomi, simbolik, politis, dan biologis sekaligus 

(Murcott, 1983; Beardsworth & Keil, 1997; Poulain, 2017). Poulain 

memakai konsep ruang sosial pangan (siapa makan apa, kapan, 

dengan siapa, dalam struktur sosial apa). Dalam perspektif 

antropologi Indonesia, kebiasaan makan termasuk unsur kebudayaan 

yang diwariskan dan dipelajari (Koentjaraningrat, 2009). Sosiologi 

pangan kontemporer juga menekankan bahwa praktik makan terkait 

erat dengan konsumsi, selera, dan kelas (Warde, 1997; Germov & 

Williams, 2017). 



Konstruksi Sosial tentang Makanan: Konsep Food, Feed, dan Tabu 

 

40 Monica H.S Otline Yocku 

Tabel 3.1 : Perbandingan Teori Utama dan Relevansinya 

Tokoh (Karya) Gagasan Kunci 
Relevansi Untuk Food, 

Feed, Dan Tabu 
Berger & Luckmann 
(1966), The Social 
Construction of 
Reality 

Realitas sosial 
dibangun lewat 
eksternalisasi, 
objektivasi, dan 
internalisasi. 

Batas food/feed/tabu 
adalah institusi hasil 
proses historis yang 
tampak alamiah. 

Lévi-Strauss (1966; 
1969), The Culinary 
Triangle; The Raw 
and the Cooked 

Memasak menandai 
peralihan alam ke 
budaya; segitiga 
mentah–matang–
busuk; rebus (endo) vs. 
panggang (exo); 
makanan sebagai 
bahasa bersistem. 
Hewan "baik untuk 
dipikirkan" (1963). 

Pengolahan sebagai 
penanda "beradab"; 
klasifikasi biner 
(layak/tidak layak) pada 
pangan dan hewan. 

Douglas (1966; 
1972), Purity and 
Danger; Deciphering 
a Meal 

Tabu = "materi di luar 
tempatnya"; kategori 
anomali dianggap 
polutif. Makan punya 
"tata bahasa" (struktur 
A + 2B). 

Penjelasan larangan babi 
(Im 11) dan struktur 
makan nasi–lauk–sayur. 

Harris (1974; 1985), 
Cows, Pigs, Wars, and 
Witches; Good to Eat 

Materialisme budaya: 
pantangan 
mencerminkan 
kalkulasi biaya-
manfaat ekologis dan 
ekonomi ("good to eat" 
sebelum "good to 
think"). 

Sapi suci di India, babi di 
Timur Tengah, dan alasan 
ekologis di balik larangan. 

Bourdieu (1984), 
Distinction 

Selera adalah habitus 
kelas; "selera 
kebutuhan" vs. "selera 
kemewahan". 

Hierarki pangan: apa yang 
dianggap "pangan rakyat 
miskin" atau "hanya pantas 
untuk hewan". 

Barthes 
(1961/2013), 
Toward a 
Psychosociology of 
Contemporary Food 
Consumption 

Makanan adalah sistem 
komunikasi yang 
menandai situasi, 
aktivitas, dan identitas. 

Makna iklan pangan, citra 
"sehat", "modern", 
"tradisional". 

Fischler (1988; 
2011) 

Paradoks omnivora; 
prinsip inkorporasi 

Makanan membentuk 
identitas kelompok; rasa 
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Pendahuluan 

Di banyak rumah tangga Indonesia, urusan makan terlihat sederhana. 

Ada yang berbelanja, ada yang memasak, lalu seisi rumah duduk 

menyantap hidangan. Bila diperhatikan lebih teliti, rangkaian kegiatan 

itu ternyata penuh dengan keputusan kecil yang berakibat besar. 

Siapa yang memegang uang belanja minggu ini? Siapa yang 

memutuskan untuk membeli telur atau cukup mi instan? Siapa yang 

mengambil lauk lebih dulu, dan siapa yang kebagian sisanya? 

Jawabannya ikut menentukan apakah seorang ibu hamil mendapat 

cukup protein atau seorang balita tumbuh sesuai umurnya. 

Selama ini program gizi banyak bertumpu pada dua hal: 

ketersediaan pangan dan pengetahuan ibu. Keduanya penting, tetapi 

tidak cukup untuk menjelaskan mengapa dua keluarga dengan 

penghasilan yang mirip bisa memiliki anak dengan status gizi yang 

berbeda. Antropologi pangan melihat hal ini dari sudut pandang lain. 

Makanan tidak pernah sampai ke piring dengan sendirinya; makanan 

berpindah tangan melalui hubungan sosial, dan hubungan itu 

dibentuk oleh gender, usia, serta kedudukan seseorang di dalam 

keluarga. 

Data nasional menunjukkan bahwa persoalan gizi keluarga masih 

jauh dari tuntas. Prevalensi stunting balita memang turun dari 21,5% 

pada 2023 (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2024) 

menjadi 19,8% pada 2024 (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2025). Namun, angka tersebut masih di atas target 14% 

yang dipatok untuk tahun 2024 dalam Peraturan Presiden Nomor 72 

Tahun 2021. Pada kelompok ibu hamil, anemia masih dialami oleh 

27,7% responden (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2024). 

Kedua angka ini menyangkut tubuh perempuan dan anak, dua 

kelompok yang posisinya di meja makan sering kali paling lemah. Bab 

ini membahas bagaimana pembagian peran domestik berdasarkan 

gender ikut membentuk keputusan gizi keluarga, mulai dari konsep 

dasar hingga kebijakan nasional. 

 

Gender dan Penyediaan Makan Keluarga 
Gender dalam bab ini dipahami sebagai konstruksi sosial, yaitu 

seperangkat harapan masyarakat tentang apa yang pantas dilakukan 



Gender, Peran Domestik, Dan Pengambilan Keputusan Gizi Keluarga 

 

61 Indah Ratikasari 

oleh laki-laki dan perempuan. Konsep ini berbeda dari jenis kelamin 

yang bersifat biologis. Dalam urusan pangan, konsep sosial itu sangat 

terasa: perempuan dianggap wajar mengurus dapur, sementara laki-

laki dianggap wajar mencari nafkah. Pembagian ini dipelajari sejak 

kecil dan diwariskan antargenerasi, sehingga sulit berubah. 

1. Penyediaan Makan sebagai Pekerjaan yang Tidak Terlihat 

Kajian sosiologi pangan menyebut seluruh pekerjaan yang 

berkaitan dengan penyediaan makanan bagi keluarga sebagai 

foodwork. Memasak hanyalah ujung dari rangkaian pekerjaan yang 

jauh lebih panjang, yaitu merencanakan menu, menyesuaikan 

belanja dengan anggaran, memperhatikan selera tiap anggota 

keluarga, hingga membujuk anak yang sakit agar tetap mau makan. 

Wawancara mendalam dengan 60 ibu di Amerika Serikat 

memperlihatkan kuatnya keyakinan bahwa ibu yang baik adalah 

ibu yang mencurahkan kerja pangan secara intensif, keyakinan 

yang oleh Brenton (2017) disebut ideologi pemberian makan 

intensif. Tuntutan ini paling berat dirasakan oleh ibu dari keluarga 

berpenghasilan rendah, yang harus memenuhi standar tersebut 

dengan waktu dan uang yang terbatas (Bowen dkk., 2019). Karena 

dipandang sebagai ungkapan kasih sayang seorang ibu, pekerjaan 

ini jarang dianggap sebagai kerja, sehingga beban mental dan 

waktu yang dicurahkan perempuan untuk urusan pangan nyaris 

tidak pernah dihitung. 

Ketika seorang balita mengalami gizi kurang, penjelasan yang 

paling cepat muncul biasanya "pengetahuan ibu rendah". 

Penjelasan itu bisa benar, tetapi sering tidak lengkap. Bayangkan 

seorang ibu yang bekerja sebagai buruh pabrik dengan sistem sif. 

Ia mungkin tahu bahwa anaknya perlu lauk hewani setiap hari, 

tetapi waktu, tenaga, dan uang yang tersedia tidak selalu 

memungkinkan pengetahuan itu dijalankan. 

 

2. Penyediaan Makan sebagai Penjaga Gerbang Pangan  

Konsep lain yang banyak dipakai dalam pendidikan gizi adalah 

penjaga gerbang pangan (gatekeeper), yaitu anggota keluarga yang 

paling menentukan makanan apa yang dibeli, diolah, dan disajikan 

di rumah. Konsep ini berakar pada penelitian psikolog sosial Kurt 
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Pendahuluan 

Pangan menyediakan energi dan zat gizi yang dibutuhkan tubuh, 

tetapi kebudayaan turut membentuk pemahaman masyarakat tentang 

bahan yang layak dikonsumsi, teknik pengolahan yang dianggap tepat, 

waktu penyajian, pihak yang diperbolehkan menyantapnya, serta 

keadaan yang membuat suatu hidangan dipandang sesuai. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai makanan perlu mencakup 

komposisi zat gizinya sekaligus makna simbolik dan relasi sosial yang 

menyertainya. 

Antropologi gizi mempelajari keterhubungan antara kebiasaan 

makan, keadaan gizi, lingkungan, perjalanan sejarah, kondisi ekonomi, 

dan kebudayaan. Melalui pendekatan biokultural, aspek biologis dan 

tatanan sosial-budaya dipahami sebagai unsur yang saling 

memengaruhi, bukan sebagai ranah yang terpisah(Ulijaszek, 2024). 

Kerangka ini relevan bagi Indonesia, yang memiliki keragaman etnis, 

bahasa, adat istiadat, dan agama. Dalam konteks tersebut, sebuah 

hidangan dapat dimaknai secara berlainan oleh komunitas yang 

berbeda, bahkan oleh keluarga yang tinggal dalam lingkungan sosial 

serupa. 

Praktik menyajikan tumpeng dalam selamatan, menghidangkan 

ketupat ketika Idulfitri, menyiapkan makanan untuk berbuka puasa, 

menjamu kerabat pada hari raya, serta menyediakan makanan dalam 

upacara tertentu memperlihatkan beragam peran sosial dan simbolik 

pangan. Hidangan dapat mengungkapkan rasa syukur, menegaskan 

identitas, membangun kebersamaan, atau merepresentasikan 

kepatuhan terhadap keyakinan. Pengetahuan mengenai dimensi 

tersebut membantu nutrisionis merancang edukasi dan intervensi 

yang berangkat dari kehidupan nyata masyarakat. 

 

Makanan dalam Ritual 

Ritual merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan menurut pola 

tertentu dan mempunyai makna bagi individu atau kelompok. Ritual 

dapat berkaitan dengan agama, siklus kehidupan, pertanian, 

penyembuhan, atau peristiwa sosial. Dalam ritual, makanan dapat 

berfungsi sebagai simbol, persembahan, sarana berbagi, penanda 

identitas, serta pengikat solidaritas. 
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Proses memilih bahan, memasak, menyusun hidangan, 

mengucapkan doa, membagikan, dan memakan makanan dapat 

menjadi satu kesatuan ritual. Oleh sebab itu, analisis antropologi tidak 

cukup bertanya makanan apa yang disajikan. Pertanyaan lain yang 

penting ialah siapa yang menyiapkan, siapa yang menerima terlebih 

dahulu, kapan makanan dimakan, aturan apa yang harus diikuti, dan 

bagaimana pelaku ritual menjelaskan maknanya. 

 

Tabel 5.1 : Fungsi Makanan dalam Ritual 

Fungsi makanan 
dalam ritual 

Penjelasan 

Fungsi religius dan 
spiritual 

Makanan menjadi bagian dari ibadah, 
persembahan, atau hubungan manusia dengan 
yang sakral. 
 

Fungsi sosial dan 
kebersamaan 
 

Makan bersama mempererat hubungan sosial 
dan solidaritas kelompok. 
 

Fungsi identitas budaya 
 

Praktik makanan menegaskan identitas dan 
nilai yang dianut suatu kelompok. 
 

Fungsi kekerabatan dan 
pewarisan nilai 
 

Berbagi makanan dalam ritual memperkuat 
hubungan keluarga dan meneruskan nilai 
budaya. 
 

Fungsi simbolis 
 

Makanan dan cara penyajiannya 
menyampaikan makna yang berkaitan dengan 
keyakinan dan hubungan sosial. 

Sumber: (Avieli & Markowitz, 2024; Brumberg-Kraus, 2024; Darmanto, 2025) 

 

Contoh dari Jawa Timur adalah tradisi Sego Langgi di 

Sendangduwur, Lamongan, yang dikaji sebagai makanan ritual dengan 

makna simbolik dan hubungan dengan nilai religius, solidaritas 

komunal, serta identitas budaya (Hirzi dkk., 2025). Contoh lain ialah 

kenduri dan sedekah bumi, yang dapat menghubungkan rasa syukur, 

hubungan sosial, dan pemaknaan terhadap lingkungan. Fungsi serta 

makna masing-masing tradisi perlu ditelusuri melalui kajian lokal, 

karena istilah dan praktik yang sama dapat memiliki penafsiran 

berbeda. 
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Konsep Tabu Pangan, Mitos, dan Kepercayaan  
Tabu pangan (food taboo) merupakan seperangkat aturan sosial, 

budaya, atau keagamaan yang mengatur jenis makanan yang 

diperkenankan dan tidak diperkenankan untuk dikonsumsi oleh 

individu atau kelompok tertentu, baik secara umum maupun pada 

tahap kehidupan tertentu, seperti pada masa kehamilan, persalinan, 

menyusui, dan masa kanak-kanak. Aturan tersebut dapat mencakup 

larangan terhadap jenis bahan pangan tertentu, bagian tubuh tertentu 

dari hewan yang akan dikonsumsi, cara pengolahan, maupun waktu 

dan situasi ketika makanan dikonsumsi. Tabu pangan tidak selalu 

didasarkan pada pertimbangan kandungan gizi atau keamanan 

pangan, tetapi dapat berkaitan dengan keyakinan tentang kesucian 

bahan pangan, bahaya, identitas kelompok, serta makna simbolis 

makanan dalam masyarakat (Meyer-Rochow, 2009; OpenStax, 2022). 

Dalam konteks antropologi pangan, tabu pangan perlu dipahami 

sebagai bagian dari sistem nilai yang diwariskan melalui keluarga, 

tokoh masyarakat, agama, dan interaksi sosial, sehingga kepatuhan 

terhadapnya dapat menjadi bentuk penghormatan terhadap tradisi 

sekaligus cara mempertahankan identitas budaya.  

Istilah pantangan makanan (food restriction) berkaitan dengan 

tindakan menghindari atau membatasi konsumsi makanan tertentu. 

Pantangan dapat menjadi bagian dari tabu pangan, tetapi keduanya 

tidak sepenuhnya identik. Pantangan makanan juga dapat diterapkan 

karena alasan medis, seperti alergi terhadap kacang, intoleransi 

laktosa, atau pembatasan zat gizi tertentu berdasarkan kondisi klinis 

dan anjuran tenaga kesehatan. Pantangan terhadap makanan juga 

dapat bersumber dari pertimbangan keselamatan pangan, misalnya 

menghindari daging yang tidak matang sempurna, susu yang tidak 

dipasteurisasi, atau makanan yang disimpan pada suhu tidak aman. 

WHO menekankan lima prinsip utama keamanan pangan, yaitu 

menjaga kebersihan, memisahkan bahan mentah dan matang, 

memasak hingga matang, mempertahankan suhu penyimpanan yang 

aman, serta menggunakan air dan bahan baku yang aman (World 

Health Organization [WHO], 2006). Dengan demikian, pantangan yang 

memiliki dasar medis atau keselamatan pangan didasarkan pada 

risiko yang dapat dijelaskan melalui bukti ilmiah, meskipun 

penerapannya tetap perlu disesuaikan dengan kondisi individu.  
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Mitos pangan merupakan narasi atau anggapan yang dipercaya 

masyarakat mengenai sifat, manfaat, bahaya, atau akibat 

mengonsumsi makanan tertentu, hubungan sebab-akibat dari 

kepercayaan atau mitos yang diyakini belum tentu didukung oleh 

bukti ilmiah yang memadai. Mitos pangan dapat berupa keyakinan 

bahwa makanan tertentu akan menyebabkan kelainan pada janin, 

mempersulit persalinan, atau membawa akibat buruk bagi anggota 

keluarga apabila dikonsumsi pada waktu tertentu. Mitos tersebut 

dapat menjadi dasar terbentuknya pantangan makanan ketika 

keyakinan itu diterjemahkan menjadi larangan konsumsi. Adapun 

kepercayaan tradisional merupakan sistem keyakinan yang 

berkembang dan diwariskan antargenerasi, yang dapat mencakup 

pandangan mengenai hubungan makanan dengan kesehatan, 

kehamilan, kesuburan, keseimbangan tubuh, alam, dan kehidupan 

spiritual. Kepercayaan tradisional memiliki cakupan lebih luas 

daripada mitos pangan karena dapat mencakup nilai, ritual, norma 

sosial, dan praktik perawatan kesehatan yang tidak selalu berkaitan 

dengan larangan makan. Keempat konsep tersebut saling 

berhubungan, tetapi perlu dibedakan berdasarkan fokusnya: tabu 

pangan menekankan aturan mengenai makanan yang boleh atau tidak 

boleh dikonsumsi; pantangan makanan menekankan tindakan 

pembatasan; mitos pangan merujuk pada narasi atau anggapan yang 

mendasarinya; sedangkan kepercayaan tradisional merupakan sistem 

nilai yang dapat melatarbelakangi aturan dan praktik tersebut 

(Meyer-Rochow, 2009; Sholihah & Sartika, 2014).  

Perbedaan penting dalam mengkaji praktik tersebut adalah 

membedakan pantangan yang berlandaskan bukti medis atau 

keselamatan pangan dari larangan yang terutama berlandaskan 

simbolisme dan norma budaya. Pantangan berbasis medis atau 

keamanan pangan memiliki alasan yang dapat diverifikasi, misalnya 

risiko infeksi akibat konsumsi pangan yang terkontaminasi, reaksi 

alergi, atau kebutuhan pengaturan diet pada penyakit tertentu. 

Sebaliknya, larangan yang bersifat simbolis dapat didasarkan pada 

kemiripan bentuk makanan dengan bagian tubuh, anggapan bahwa 

makanan tertentu memiliki sifat panas atau dingin, atau keyakinan 

bahwa makanan akan memengaruhi karakter dan kondisi janin. 
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Konsep Makan dalam Kebudayaan Masyarakat 

Salah satu aspek penting dalam antropologi pangan adalah bahwa 

masyarakat memiliki konsep sendiri mengenai apa yang disebut 

sebagai “makan”. Konsep tersebut dapat berbeda antara satu 

kelompok budaya dengan kelompok lainnya. 

Penelitian terhadap masyarakat Madura menunjukkan contoh 

yang sangat jelas. Dalam komunitas yang diteliti, konsep “makan” 

sangat kuat dikaitkan dengan makan nasi. Makan dianggap belum 

lengkap apabila belum mengonsumsi nasi, sedangkan lauk dapat 

memiliki posisi sekunder. Konsep tersebut kemudian dapat 

memengaruhi praktik pemberian makanan anak dan berkontribusi 

terhadap pola makan yang kurang beragam. Fenomena tersebut 

memperlihatkan bahwa keragaman pangan secara biologis tidak 

selalu sama dengan keragaman pangan secara kultural. 

Bagi ahli gizi, makanan yang beragam berarti adanya variasi 

kelompok pangan untuk memenuhi kebutuhan zat gizi. Namun, bagi 

masyarakat, makanan yang dianggap “lengkap” dapat memiliki 

definisi yang berbeda. Misalnya: “Anak sudah makan karena sudah 

makan nasi.” Pernyataan sederhana tersebut dapat memiliki implikasi 

besar terhadap penilaian kecukupan pangan. Anak mungkin merasa 

kenyang karena mengonsumsi nasi dalam jumlah cukup, tetapi belum 

tentu memperoleh protein hewani, zat besi, zinc, vitamin A, dan 

mikronutrien lainnya dalam jumlah memadai.  

 

Tahapan Pembentukan Kebiasaan Makan Anak 

Kebiasaan makan anak merupakan pola perilaku konsumsi pangan 

yang terbentuk melalui proses belajar, pengalaman sensorik, 

pengasuhan, interaksi sosial, dan paparan terhadap lingkungan 

pangan. Kebiasaan tersebut meliputi pemilihan jenis makanan, 

preferensi rasa, frekuensi dan waktu makan, jumlah makanan yang 

dikonsumsi, penerimaan terhadap tekstur, serta respons anak 

terhadap rasa lapar dan kenyang. 

Secara biologis, anak memiliki kecenderungan bawaan terhadap 

rasa tertentu. Namun, penerimaan terhadap makanan tertentu juga 

berkembang melalui pengalaman berulang. Anak mempelajari 

makanan apa yang dianggap enak, aman, sehat, pantas dikonsumsi, 
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atau bahkan dilarang melalui interaksi dengan orang tua, anggota 

keluarga, teman sebaya, dan masyarakat. 

Budaya berperan dalam membentuk proses tersebut melalui 

kebiasaan memasak, pemilihan bahan pangan, pembagian makanan 

dalam keluarga, pantangan pangan, serta konsep masyarakat 

mengenai makanan yang dianggap mencukupi kebutuhan anak. 

Sebagai contoh, suatu keluarga dapat menganggap nasi sebagai unsur 

utama yang menentukan apakah seorang anak sudah makan, 

sedangkan lauk dan sayuran diposisikan sebagai pelengkap. Konsep 

semacam ini dapat memengaruhi keragaman makanan yang 

dikonsumsi anak. 

1. Pengalaman Rasa Sejak Dalam Kandungan 

Pembentukan preferensi makanan dapat dimulai sebelum anak 

dilahirkan. Selama kehamilan, janin terpapar berbagai rasa yang 

berasal dari makanan yang dikonsumsi ibu melalui cairan ketuban. 

Paparan tersebut menjadi salah satu pengalaman sensorik awal 

yang berpotensi memengaruhi penerimaan rasa setelah kelahiran. 

Spahn et al. (2019), melalui tinjauan sistematis mengenai 

pengaruh pola makan ibu terhadap perpindahan rasa ke cairan 

ketuban dan ASI, membahas bukti bahwa paparan rasa sejak masa 

prenatal dan selama menyusui dapat berkontribusi terhadap 

respons anak terhadap makanan. Namun, pengaruhnya tidak 

bersifat mutlak karena penerimaan makanan juga dipengaruhi oleh 

pengalaman setelah lahir, faktor biologis, dan lingkungan keluarga. 

Mekanisme ini memperlihatkan bahwa pengalaman makan 

tidak dimulai ketika anak pertama kali mengonsumsi makanan 

padat. Sebelum tahap tersebut, anak telah memperoleh 

pengalaman sensorik yang dapat menjadi bagian dari proses 

pembentukan preferensi makan anak sehingga kualitas dan 

keragaman pangan ibu selama kehamilan dan menyusui relevan 

bukan hanya bagi pemenuhan kebutuhan gizi ibu dan anak, tetapi 

juga sebagai bagian dari lingkungan pengalaman rasa awal anak. 

 

2. Periode Menyusui Dan Pembelajaran Rasa 

ASI merupakan sumber nutrisi utama bagi bayi pada awal 

kehidupan sekaligus bagian dari proses pengenalan rasa. 

Komposisi dan karakteristik rasa ASI dapat berubah sesuai dengan 
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Dalam sudut pandang sosioantropologi pangan, makanan tidak hanya 

dianggap sebagai pemenuhan kebutuhan, tetapi juga menunjukkan 

sistem simbol, identitas, dan ekspresi budaya. Interaksi makanan 

dengan kehidupan sosial tersebut membuat selera/rasa (taste) yang 

kita punya merupakan hasil dari konstruksi lingkungan sosial dan 

budaya. Berbicara terkait dengan selera (taste) kerap kali dikaitkan 

dengan identitas kuliner suatu kelompok atau nasional. Tetapi, 

bagaimana jika pembentukan selera tersebut berkelindan dengan 

trauma? Apakah tetap akan membentuk identitas? Dalam bab ini kita 

akan mencoba memahami situasi tersebut melalui pemahaman 

tentang bagaimana selera dibentuk dan dikonstruksikan. Kebijakan 

pemerintah, proses modernisasi, dan peningkatan pendidikan 

membuat konstruksi terhadap selera sering berkontradiksi dengan 

norma dan nilai yang ada di masyarakat. Terlebih jika proses 

konstruksi tersebut disertai dengan trauma.  

Untuk mendeskripsikan hal tersebut, bab ini dibangun dari tiga 

gagasan utama. Pertama, gagasan dari Fischler, (1988) dalam 

artikelnya "Food, self, and identity”. Dalam tulisannya, Fischler 

mengatakan bahwa “Food is also central to individual identity, in that 

any given human individual is constructed, biologically, psychologically, 

and socially by the food he/she chooses to incorporate” atau dalam 

bahasa Indonesianya “Makanan juga memegang peranan sentral pada 

identitas individu, karena setiap individu dibentuk dari aspek biologis, 

psikologis dan sosial oleh makanan yang ia pilih untuk dikonsumsi”. 

Kedua, adalah tulisan dari Rozin et al., (2006) yang berjudul Disgust: 

The Cultural Evolution of a Food-based Emotion. Rozin et al. 

menuliskan “the cultural-historical trajectory of the emotion of disgust 

illustrates how a food-specific system forms a base, a biological and 

cultural metaphor, for a much larger domain of preadaptation”. 

Kutipan itu berarti lintasan sejarah-budaya dari emosi rasa jijik 

menggambarkan bagaimana suatu sistem yang spesifik terhadap 

makanan membentuk landasan metafora biologis dan budaya yang 

membicarakan ranah pra-adaptasi semakin luas. Kedua gagasan itu 

kemudian ditempatkan pada teori food social space oleh  (2017) yang 

mengatakan bahwa nilai-nilai dan norma yang memengaruhi 

pembentukan makanan, termasuk selera dan cita rasa, tidak berjalan 
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bersamaan, tetapi dinamis. Gagasan-gagasan itu membawa bahasan 

dalam bab ini untuk memahami pembentukan selera dan cita rasa 

dengan menggunakan trauma pangan sebagai alat untuk 

menganalisisnya. 

 

Makanan Sebagai Identitas 

Studi terkait dengan makanan, makan, dan antropologi tidak bisa 

terlepas dari sejarah perkembangan topik ini yang dimulai pada abad 

ke-19 oleh Garrick Mallery dan William Robertson Smith. Tulisan 

berjudul “Manners and meals” oleh Mallery (1888) dan William 

Robertson yang mengarusutamakan makanan dalam kuliahnya 

bertajuk Religion of the Semites (Smith, 1889) melahirkan pemikiran 

tentang pentingnya makanan bagi setiap orang, termasuk dalam 

keilmuan antropologi. Pendekatan itu pun semakin berkembang 

akibat munculnya kesadaran bahwa hubungan manusia dengan 

makanan adalah suatu hal yang kompleks (Fischler, 1988).  

Hubungan yang kompleks itu muncul dari keterkaitan makanan 

dengan identitas sosial, termasuk suku, ras, kewarganegaraan, kelas, 

gender, dan individu itu sendiri (S. W. Mintz & Du Bois, 2002). 

Sehingga dalam pengertian umum, identitas dianggap sebagai 

cakupan dari citra diri mental yang dilekatkan seseorang pada dirinya 

sendiri berdasarkan interaksi sehari-hari dengan individu lainnya, 

kelompok, dan objek. Identitas mencerminkan beragam lapisan 

makna yang bersumber dari aspek budaya, struktural, sosial, dan 

individual (Feagan, 2007; Holtzman, 2006; Parasecoli, 2014).  Aspek 

fundamental untuk memahami makanan dan identitas, menurut 

Fischler (1988), harus muncul dari pemahaman terhadap adanya 

tindakan kekerabatan (the act of incorporation); yang merupakan 

tindakan dengan memahami posisi makanan berada di antara 

lingkungan dan diri, antara bagian ‘luar’ dan ‘dalam’ tubuh. Situasi ini 

memiliki konsekuensi yang benar-benar nyata dan imajinasi, yang 

biasanya dibentuk dalam kepercayaan dan representasi. Kekerabatan 

inilah yang merupakan dasar dari identitas kolektif dan makanan yang 

merupakan simbol dari rasa kepemilikan bersama.  
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Pendahuluan  

Perubahan struktur penduduk, pertumbuhan kota, dan transformasi 

cara hidup merupakan tiga kekuatan besar yang saling terkait dalam 

pembangunan Indonesia. Transisi demografi mengubah komposisi 

usia penduduk, urbanisasi memindahkan pusat kegiatan ekonomi, 

pendidikan, dan konsumsi ke wilayah perkotaan, sementara 

perubahan gaya hidup makan mengikuti perubahan waktu kerja, 

akses pangan, pendapatan, dan budaya konsumsi. Ketiganya tidak 

berdiri sendiri, melainkan membentuk lingkaran sebab-akibat yang 

memengaruhi kesehatan masyarakat, ketahanan pangan dan arah 

pembangunan nasional.               

Indonesia mengalami perubahan penting dalam konsumsi 

pangan. Penelitian jangka panjang menunjukkan bahwa urbanisasi 

dan pembangunan ekonomi mendorong peningkatan konsumsi 

pangan hewani, makanan kemasan, dan makanan siap saji, meskipun 

pangan serealia dan produk nabati masih  dominan dalam pola makan 

masyarakat. Studi lain menemukan bahwa konsumsi gandum, ayam, 

ikan, minuman manis, makanan olahan, ultra olahan, dan siap saji 

meningkat, sementara konsumsi sayuran hijau dan kacang-kacangan 

segar menurun di berbagai wilayah Indonesia.  

Bab ini membahas hubungan antara transisi demografi, 

urbanisasi, dan perubahan gaya hidup makan. Pembahasan diarahkan 

untuk memahami mengapa pola makan masyarakat berubah, siapa 

kelompok yang paling rentan, serta bagaimana kebijakan pangan dan 

kesehatan dapat merespons perubahan tersebut.  

 

Konsep Transisi Demografi  

Transisi demografi adalah pola kematian dan kelahiran dalam suatu 

masyarakat dari kondisi tinggi menuju kondisi rendah. Pada tahap 

awal, angka kematian dan kelahiran sama-sama tinggi sehingga 

pertumbuhan penduduk relatif lambat. Seiring perbaikan gizi, 

sanitasi, layanan kesehatan, dan pendidikan, angka kematian 

menurun lebih cepat daripada angka kelahiran (Sitohang 2023). 

Akibatnya, jumlah penduduk meningkat pesat dan struktur usia 

bergeser.  
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Tahap berikutnya ditandai oleh menurunnya angka kelahiran. 

Penurunan ini dipengaruhi oleh meningkatnya partisipasi perempuan 

dalam pendidikan dan pekerjaan, melambatnya pernikahan dini, 

meningkatnya biaya pengasuhan anak, serta meluasnya akses 

terhadap informasi dan layanan kesehatan reproduksi (Ramadhani 

and Sugiharti 2022). Pada tahap lanjut, angka kelahiran dan kematian 

sama-sama rendah, sehingga pertumbuhan penduduk melambat dan 

proporsi penduduk usia lanjut meningkat (Sitohang 2023). 

Bagi Indonesia, transisi demografi membawa peluang berupa 

bonus demografi, yaitu kondisi ketika penduduk usia produktif lebih 

banyak daripada penduduk usia tidak produktif. Namun peluang ini 

hanya bermanfaat apabila penduduk usia produktif sehat, terdidik, 

memiliki keterampilan, dan memperoleh lapangan kerja yang layak 

(Yusuf et al. 2023). Sebaliknya, transisi demografi juga menimbulkan 

tantangan, termasuk meningkatnya kebutuhan layanan kesehatan 

kronis, jaminan sosial (Sitohang 2023), dan pangan bergizi bagi 

kelompok usia lanjut (Mustofa et al. 2025). 

 

Urbanisasi dan Perubahan Ruang Lingkup 
Urbanisasi adalah proses meningkatnya proporsi penduduk yang 

tinggal di wilayah perkotaan. Proses ini terjadi melalui migrasi desa-

kota, pertumbuhan penduduk di kota, perluasan wilayah perkotaan, 

serta perubahan fungsi wilayah perdesaan menjadi semakin 

terhubung dengan pusat ekonomi kota (Buchori 2022). Urbanisasi 

bukan sekadar perpindahan penduduk, ia mengubah cara orang 

bekerja, bergerak, berbelanja, bersosialisasi dan makan. 

Di kota, banyak pekerjaan menuntut mobilitas tinggi dan jam 

kerja panjang. Waktu untuk memasak menjadi terbatas (Colozza 

2024), sementara akses terhadap jasa pesan antar makanan, warung 

makan, minimarket, dan makanan cepat saji semakin mudah 

(Nadziroh, Nugraheni, and Lisnawati 2024). Lingkungan pangan 

perkotaan cenderung menawarkan makanan tinggi energi, gula, 

garam, dan lemak dengan harga relatif terjangkau serta penyajian 

cepat (Colozza 2024). Kondisi ini mempermudah munculnya pola 

makan yang praktis, tetapi berisiko bagi kesehatan (Ramadhani and 

Sugiharti 2022). 
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Globalisasi Pangan  
Globalisasi pangan merupakan proses meningkatnya keterhubungan 

antarnegara dan masyarakat dalam produksi, distribusi, perdagangan, 

pemasaran, serta konsumsi pangan. Proses ini memungkinkan bahan 

pangan, produk olahan, teknologi pengolahan, dan kebiasaan makan 

bergerak melintasi batas geografis. Dampaknya tidak terbatas pada 

ketersediaan makanan, tetapi juga menyentuh preferensi, identitas 

budaya, dan praktik konsumsi. Dalam antropologi pangan, makanan 

dipahami bukan hanya sebagai sumber energi dan zat gizi, melainkan 

juga sebagai bagian dari sistem sosial, ekonomi, dan budaya. Mintz dan 

Du Bois (2002) menunjukkan bahwa kajian pangan berkaitan dengan 

identitas, relasi sosial, ekonomi, serta kekuasaan. Oleh karena itu, 

globalisasi pangan mengubah apa yang dikonsumsi sekaligus cara 

pangan diperoleh, disiapkan, dimaknai, dan dimakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1. Globalisasi pangan dalam perspektif sejarah dan budaya 

Pertukaran pangan antarwilayah telah berlangsung selama 

berabad-abad melalui perdagangan, migrasi, kolonialisme, dan 

pertukaran budaya. Komoditas seperti gula, rempah-rempah, kopi, 

dan teh turut membentuk kebiasaan makan masyarakat. Mintz 

(1985) menjelaskan bahwa gula berubah dari komoditas yang 

relatif eksklusif menjadi bagian dari konsumsi sehari-hari seiring 

perkembangan perdagangan global, kolonialisme, dan 

industrialisasi. Sejarah ini memperlihatkan bahwa pola konsumsi 

pangan berkaitan erat dengan perkembangan ekonomi dan 

struktur sosial. Saat ini, perdagangan internasional, industri 

makanan, jaringan restoran multinasional, dan teknologi informasi 

mempercepat penyebaran produk kuliner. Masyarakat dapat 

mengenal makanan dari berbagai negara tanpa harus mengunjungi 

negara asalnya. Hal ini memperluas pilihan pangan sekaligus 

mempertemukan tradisi kuliner lokal dengan pengaruh global. 

 

2. Mekanisme globalisasi pangan 

Globalisasi pangan berlangsung melalui sejumlah mekanisme yang 

saling berkaitan. Pertama, perdagangan dan distribusi 

internasional memungkinkan bahan pangan serta produk olahan 

dipasarkan lintas negara. Kedua, perkembangan industri pangan 
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termasuk teknologi pengolahan, pengemasan, penyimpanan, dan 

transportasi, mendukung produksi skala besar serta distribusi 

yang lebih luas. Standardisasi juga membuat karakteristik produk 

relatif seragam di berbagai lokasi. 

Ketiga, ekspansi perusahaan pangan dan jaringan restoran 

menyebarkan produk, merek, dan sistem pelayanan ke berbagai 

negara. Keempat, media dan teknologi digital mempercepat 

penyebaran tren melalui media sosial, iklan, konten kuliner, dan 

layanan pesan antar. Kelima, migrasi membawa tradisi kuliner ke 

lingkungan baru; makanan yang diperkenalkan oleh kelompok 

migran dapat diterima, diadaptasi, dan menjadi bagian dari 

kebiasaan masyarakat setempat. Dengan demikian, globalisasi 

pangan tidak hanya bergerak melalui perdagangan, tetapi juga 

melalui mobilitas manusia, informasi, dan pengetahuan kuliner. 

 

3. Globalisasi pangan dan perubahan budaya makan 

Globalisasi dapat mengubah kebiasaan makan melalui 

ketersediaan produk, selera, dan makna sosial makanan. Produk 

global terkadang diasosiasikan dengan modernitas, kepraktisan, 

atau budaya populer. Namun, penerimaan makanan baru tetap 

dipengaruhi oleh harga, aksesibilitas, cita rasa, nilai agama, dan 

kebiasaan keluarga. Pilihan makanan tidak hanya ditentukan oleh 

rasa dan kebutuhan, tetapi juga banyak faktor yang mempengaruhi 

seperti pengalaman, lingkungan sosial, figure publik, influencer 

(pemberi pengaruh), serta budaya yang berkembang di 

masyarakat. Sebagai contoh, masuknya tren makanan Korea ke 

Indonesia tidak terlepas dari pengaruh drama Korea, demam grup 

penyanyi Korea, dan budaya Korea yang semakin dikenal melalui 

berbagai media. 

Pertukaran budaya pangan juga berlangsung dari lokal ke 

global. Rendang, sate, dan nasi goreng, misalnya, dapat dikenal 

lebih luas melalui pariwisata, media digital, dan perdagangan. 

Proses penyesuaian unsur global dengan konteks lokal disebut 

glokalisasi. Dalam praktiknya, produk internasional dapat 

dimodifikasi melalui bahan atau cita rasa setempat, sedangkan 

makanan tradisional dapat dikembangkan melalui inovasi 
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Pendahuluan  

Masyarakat di berbagai belahan Nusantara memiliki ethno-physiology 

(pemahaman lokal mengenai struktur dan fungsi tubuh) yang 

membentuk keputusan dalam memilih, mengolah, dan mengonsumsi 

makanan (Foster, G. M., & Anderson, 2021). Asupan gizi dan proses 

metabolisme tubuh kerap dipahami sebagai fenomena biologis yang 

objektif. Namun, bila dikaitkan dengan konteks masyarakat, tubuh 

manusia bukan sekadar kumpulan sel dan organ, melainkan kanvas 

tempat nilai-nilai budaya, norma sosial, dan sistem kepercayaan 

diproyeksikan (Helman, 2020; Singer et al., 2020). 

Di sisi lain, persepsi masyarakat terhadap kondisinya dalam 

Health-Illness Continuum ini sangat terdistorsi oleh konstruksi 

budaya dan pemahaman gizi yang terbatas. Di banyak komunitas 

lokal, "sehat" masih didefinisikan secara sempit sebatas ketiadaan 

rasa sakit (absence of illness). Akibatnya, kondisi seperti malnutrisi, 

gizi lebih, atau defisiensi zat gizi mikro kerap diabaikan dan dianggap 

"sehat" selama individu masih mampu beraktivitas sehari-hari. 

Kebiasaan makan pun sering kali didikte oleh mitos atau simbol sosial, 

seperti anggapan bahwa tubuh berisi merupakan penanda 

kemakmuran. Memahami persepsi emik, yaitu persepsi masyarakat 

lokal mengenai sehat, sakit, dan fungsi tubuh, merupakan syarat 

mutlak untuk merancang program perbaikan gizi dan promosi 

kesehatan yang efektif, peka terhadap budaya, dan berkelanjutan 

(Pakpahan et al., 2021; Pattola et al., 2021).  

Untuk meningkatkan kesehatan masyarakat menuju high-level 

wellness, diperlukan pendekatan yang mampu mengubah persepsi 

dan perilaku kesehatan mereka. Dalam konteks inilah Health Belief 

Model (HBM) hadir sebagai kerangka teori yang relevan. Model ini 

menyatakan bahwa perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh 

persepsi pribadi mereka terhadap ancaman penyakit serta evaluasi 

terhadap efektivitas tindakan yang diambil. HBM memungkinkan 

akademisi, peneliti dan praktisi untuk membedah bagaimana persepsi 

budaya, pemahaman gizi, serta evaluasi terhadap risiko dan manfaat 

saling berinteraksi dalam memicu tindakan kesehatan individu secara 

nyata. 
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Persepsi Sehat-Sakit dalam Masyarakat 

Pemahaman masyarakat mengenai kondisi sehat dan sakit beroperasi 

dalam rentang yang dinamis dan tidak dapat disederhanakan secara 

dikotomis. Konsep Health-Illness Continuum menegaskan bahwa 

status kesehatan individu bergerak secara fleksibel antara kondisi 

sejahtera optimal dan tingkat penderitaan yang berat, di mana 

penilaian terhadap posisi tersebut sangat bergantung pada konstruksi 

sosial-budaya setempat (Helman, 2020; Foster, G. M., & Anderson, 

2021). Sementara dunia medis Barat berpatokan pada indikator 

kuantitatif-biologis (seperti tekanan darah, Indeks Massa Tubuh 

(IMT), dan parameter laboratorium), masyarakat awam cenderung 

mendefinisikan kesehatan secara pragmatis dan fungsional 

(kemampuan untuk berfungsi). Dalam persepsi lokal, seseorang 

dianggap berada dalam kondisi "sehat" selama ia masih memiliki 

kapasitas fisik untuk bekerja, menjalankan kewajiban keluarga, serta 

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat tanpa keluhan fisik 

yang melumpuhkan (Foster, G. M., & Anderson, 2021; Singer et al., 

2020). 

Perbedaan cara pandang ini memicu diskoneksi antara penilaian 

klinis (disease) dan pengalaman subjektif penderita (illness). Suatu 

kelainan patologis yang terdeteksi secara medis sering kali tidak 

dirasakan sebagai masalah kesehatan oleh individu jika gangguan 

tersebut belum mengganggu fungsi sosial dan ekonomi sehari-hari 

mereka (Wiley, A. S., & Allen, 2021). Kondisi ini dibentuk oleh interaksi 

kompleks antara variabel bioekologis dan struktur sosial-politik yang 

memengaruhi bagaimana rasa sakit ditoleransi atau dinormalisasi 

dalam komunitas (Singer et al., 2020). Akibatnya, ketidaksesuaian 

antara indikator objektif biomedis dan persepsi fungsional 

masyarakat menjadi tantangan utama dalam mendorong kesadaran 

akan deteksi dini serta kepatuhan terhadap upaya pencegahan 

penyakit pada tingkat populasi (Helman, 2020; Wiley, A. S., & Allen, 

2021).  

1. Indikator Emik Tubuh Sehat 

Bagi sebagian besar komunitas perdesaan dan agraris di Indonesia, 

kriteria utama tubuh yang sehat mencakup tiga elemen mendasar: 
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Pendahuluan 

Masalah gizi di Indonesia saat ini tidak dapat dipisahkan dari konteks 

sosial, ekonomi, lingkungan dan budaya masyarakat. Makanan bukan 

hanya sumber energi dan zat gizi, tetapi juga merupakan bagian dari 

identitas, tradisi atau budaya, sistem kekerabatan, praktik 

pengasuhan, aktivitas ekonomi, serta kehidupan sosial masyarakat. 

Beban ganda yang sering terjadi pada masalah gizi tersebut 

merupakan tantangan kesehatan masyarakat yang ditandai oleh 

keberadaan masalah kekurangan gizi, seperti stunting, wasting, dan 

underweight, secara bersamaan dengan masalah gizi lebih dan 

penyakit tidak menular yang berkaitan dengan pola konsumsi 

masyarakat. Fenomena tersebut semakin kompleks ketika masalah 

gizi berinteraksi dengan tradisi atau budaya pangan, kondisi sosial 

ekonomi, lingkungan, akses pangan, serta praktik pengasuhan 

masyarakat (Chandra & Fatmariza, 2020) . 

Kabupaten Sumba Timur merupakan bagian dari Provinsi Nusa 

Tenggara Timur merupakan salah satu kabupaten yang tidak terlepas 

dari persoalan atau permasalahan gizi serta perubahan pola konsumsi 

dan lingkungan pangan. Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024 

menunjukkan prevalensi stunting NTT sebesar 37,0%, sedangkan di 

Kabupaten Sumba Timur prevalensi stunting menurut SSGI 2024 

mencapai 30,9%, underweight 31,2%, wasting 13,0%, dan overweight 

1,6%. Pada 2025, data yang diperbarui pada 2026 menunjukkan 3.266 

(17,68%) balita stunting (Tianingrum & Sari, 2026) . 

Kabupaten Sumba Timur memiliki karakteristik geografis, sosial, 

ekonomi dan tradisi atau budaya yang khas. Masyarakat memiliki 

sejarah panjang dalam memanfaatkan berbagai sumber pangan lokal 

seperti jagung, padi, sorgum, jewawut (Setaria italica) dalam Bahasa 

sumba timurnya Uhu Kanu/Uhu Marrak, ubi kayu, ubi jalar, kacang-

kacangan, sayuran serta berbagai sumber pangan hewani. Kajian 

mengenai sumber daya hayati pangan di Sumba Timur menunjukkan 

bahwa padi dan jagung merupakan pangan pokok, sementara 

masyarakat juga mengenal berbagai serealia lokal seperti sorgum, 

jewawut serta berbagai jenis umbi-umbian. Pada masa paceklik, 

pangan lokal tersebut mempunyai peran penting sebagai sumber 
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pangan rumah tangga. Keberadaan sumber pangan lokal tidak secara 

otomatis menjamin tercapainya status gizi yang baik. Hal inilah yang 

masih menjadi persoalan permasalahan gizi di Kabupaten Sumba 

Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Kabupaten Sumba Timur, persoalan gizi tidak dapat dipisahkan 

dari budaya pangan lokal, kemiskinan, ketahanan pangan rumah 

tangga, akses sanitasi, preferensi makanan, serta perubahan 

lingkungan pangan (Widowati & Nurfitriani, 2023). Berdasarkan data 

yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Pada 2025, tingkat 

kemiskinan Sumba Timur masih 25,64% atau sekitar 70.350 

penduduk, meskipun menurun dari 27,04% pada 2024. Akses sanitasi 

layak mencapai 70,10% pada 2025, sementara konsumsi energi rata-

rata penduduk Sumba Timur pada 2024 mencapai 2.072 

kkal/kapita/hari. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

peningkatan ketersediaan energi tidak selalu identik dengan 

kecukupan kualitas dan keberagaman pangan. 

Dengan demikian, masalah gizi saat ini tidak dapat lagi dipandang 

hanya sebagai masalah “kekurangan makanan”. Masyarakat dapat 

mengalami kekurangan zat gizi tertentu sekaligus mengonsumsi 

makanan yang tinggi energi, gula, garam, dan lemak. Beberapa kasus 

yang dijumpai dimasyarakat saat ini dimana terdapat dalam satu 

keluarga yang sama, misalnya seorang ibu mengalami anemia, anak 

mengalami stunting, sementara anggota keluarga lainnya mengalami 

overweight atau obesitas. 

Budaya atau tradisi memiliki posisi yang sangat penting dalam 

kondisi tersebut. Budaya menentukan makanan apa yang dianggap 

layak dikonsumsi, makanan apa yang dianggap tabu, siapa yang 

memperoleh makanan terlebih dahulu, bagaimana makanan 

dibagikan dalam keluarga, bagaimana makanan diberikan kepada bayi 

dan anak, serta bagaimana masyarakat memahami tubuh yang sehat. 

Oleh sebab itu, intervensi gizi yang tidak mempertimbangkan budaya 

berpotensi mengalami kegagalan meskipun secara ilmiah (Sholeha & 

Puspikawati, 2025a). 
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Pendahuluan 
Masalah gizi merupakan fenomena kesehatan masyarakat yang 

terbentuk melalui interaksi faktor biologis, ekonomi, sosial, 

lingkungan, dan kebudayaan. Pilihan pangan tidak hanya ditentukan 

oleh kandungan zat gizi, tetapi juga oleh makna makanan, kebiasaan 

keluarga, tradisi, kemampuan ekonomi, akses pangan, jaringan sosial, 

serta norma yang berlaku dalam masyarakat. Karena itu, intervensi 

gizi yang hanya mengandalkan penyampaian informasi mengenai 

makanan sehat sering kali belum cukup untuk menghasilkan 

perubahan perilaku yang bertahan lama. 

Pendekatan sosiokultural menempatkan perilaku makan sebagai 

bagian dari kehidupan sosial. Makanan dapat berfungsi sebagai simbol 

identitas, media interaksi, penanda status, bagian dari ritual, dan 

sarana mempertahankan hubungan antaranggota komunitas. 

Konsekuensinya, rekomendasi gizi yang secara biologis tepat belum 

tentu dapat diterapkan apabila bertentangan dengan kebiasaan, nilai, 

kemampuan ekonomi, atau struktur pengambilan keputusan dalam 

keluarga. Bukti yang dirangkum dalam bahan sumber menunjukkan 

bahwa relevansi budaya, keterlibatan masyarakat, penelitian formatif, 

serta pemanfaatan struktur sosial lokal merupakan unsur yang 

berulang dalam intervensi gizi berbasis sosio-kultural (Nu & 

Bersamin, 2017; Rascón et al., 2022; Greene et al., 2023). 

Intervensi berbasis sosiokultural tidak berarti mempertahankan 

seluruh praktik tradisional tanpa penilaian kritis. Pendekatan ini 

berupaya mengenali praktik yang mendukung kesehatan, 

menyesuaikan praktik yang kurang sesuai, dan merancang perubahan 

bersama masyarakat tanpa menghilangkan identitas budaya. Dengan 

cara tersebut, perubahan perilaku gizi tidak diposisikan sebagai 

instruksi dari luar, melainkan sebagai proses adaptasi yang dapat 

diterima secara sosial. 

Bab ini membahas konsep, determinan, landasan teoritis, tahapan 

perencanaan, strategi implementasi, pemberdayaan masyarakat, 

pemanfaatan pangan lokal, intervensi pada kelompok rentan, 

monitoring dan evaluasi, serta tantangan keberlanjutan. Pembahasan 

diarahkan pada penerjemahan pengetahuan mengenai gizi budaya 

menjadi rancangan program yang operasional, kontekstual, dan dapat 

dipertahankan oleh masyarakat. 
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Konsep Intervensi Gizi Berbasis Pendekatan Sosio-Kultural 
Intervensi gizi berbasis pendekatan sosio-kultural merupakan upaya 

terencana untuk memperbaiki perilaku konsumsi, kualitas diet, akses 

pangan, atau status gizi dengan mempertimbangkan nilai, norma, 

kepercayaan, praktik makan, struktur sosial, kondisi ekonomi, dan 

lingkungan tempat masyarakat hidup. Orientasi program tidak 

berhenti pada perubahan pengetahuan individu, tetapi juga mencakup 

kondisi keluarga, komunitas, organisasi, dan lingkungan yang 

membentuk pilihan pangan. 

Karakter utama pendekatan ini adalah relevansi budaya dan 

penerimaan sosial. Intervensi perlu menghormati tradisi pangan 

setempat, menggunakan bahan pangan yang dikenal, menyesuaikan 

bahasa dan cara komunikasi, serta memperhatikan siapa yang 

memiliki pengaruh dalam keputusan makan. Tinjauan mengenai 

relevansi budaya pada intervensi kuliner dan gizi menunjukkan 

pentingnya penyesuaian materi dan strategi dengan konteks 

kelompok sasaran (Villalona et al., 2022). 

Komponen berikutnya adalah keterlibatan masyarakat. 

Masyarakat ditempatkan sebagai mitra dalam identifikasi masalah, 

penentuan prioritas, penyusunan pesan, pemilihan media, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Intervensi berbasis komunitas yang 

menggunakan tenaga kesehatan masyarakat atau figur lokal dapat 

memanfaatkan kepercayaan dan pengetahuan kontekstual yang telah 

terbentuk. Program Comprando Rico y Sano, misalnya, menggunakan 

pendekatan berbasis komunitas dan promotor untuk meningkatkan 

pengetahuan gizi, pola makan sehat, dan akses pangan pada kelompok 

Latino berpendapatan rendah (Rascón et al., 2022). 

Penelitian formatif juga menjadi fondasi penting. Sebelum 

program dilaksanakan, perlu dipahami bagaimana makanan dipilih, 

disiapkan, dibagikan, dan dimaknai. Penelitian formatif membantu 

mengidentifikasi hambatan yang tidak terlihat dalam survei 

kuantitatif, seperti rasa malu, gengsi, aturan tidak tertulis dalam 

keluarga, persepsi mengenai makanan tertentu, atau tuntutan sosial 

ketika menghadiri kegiatan komunal. Informasi tersebut menentukan 

apakah rekomendasi program dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Konsep Gizi Budaya (Nutritional Anthropology) dan Sistem 

Pangan (Food System)  

Dalam perspektif gizi budaya dan sistem pangan, makanan berfungsi 

sebagai arena dinamis yang merefleksikan konstruksi gender, ras, dan 

kelas sosial. Penyiapan makanan (feeding work) yang acap kali 

dibebankan kepada perempuan dalam struktur patriarkis sebenarnya 

menyimpan potensi pemberdayaan melalui penguasaan dapur dan 

resep tradisional. Perempuan serta kelompok marjinal 

mengekspresikan kesadaran kritis (differential consciousness) untuk 

mentransfer nilai budaya dan membangun kemandirian. Selain itu, 

praktik pangan menjadi sarana resistensi kultural terhadap 

penstigmaan rasial dan hierarki kelas, di mana hidangan warisan 

dijadikan simbol identitas serta perlawanan politik terhadap asimilasi 

dan konsumerisme modern. Keterkaitan kompleks ini terlihat nyata 

dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari edukasi sejarah keluarga saat 

memasak bersama hingga pembentukan kebun komunitas 

(community garden) oleh masyarakat berpenghasilan rendah sebagai 

aksi nyata merebut kembali kedaulatan pangan lokal dari 

ketimpangan sistem kapitalis (Counihan & Esterik, 2013).  

Dalam kaji gizi budaya, tubuh manusia bertindak sebagai media 

simbolis yang merefleksikan moralitas, identitas, dan wacana 

kesehatan modern. Praktik kuliner berbasis kepercayaan seperti 

puasa dan pantangan makan (food taboos) menjadi sarana 

mengekspresikan disiplin spiritual, kesucian moral, serta solidaritas 

komunal. Namun, di era modern, konstruksi tubuh kian terdistorsi 

oleh standar estetika media yang memicu tekanan citra tubuh (body 

image) hingga perilaku makan menyimpang (eating disorders) seperti 

anoreksia dan orthorexia. Di sisi lain, prinsip inkorporasi kultural "you 

are what you eat" menjadikan pilihan pola makan seperti veganisme 

atau konsumsi fast food sebagai pernyataan gaya hidup, posisi politik, 

dan identitas kelas. Maraknya patologisasi dan medikalisasi tubuh 

juga menggeser makna kebiasaan makan dari tradisi kultural yang 

kaya menjadi sekadar pemenuhan indikator medis, yang pada 

akhirnya melahirkan stigma moral serta kontrol biopolitik atas tubuh 

"sehat" versus "sakit" (Counihan & Esterik, 2013).  
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Fenomena globalisasi pangan mendorong homogenisasi kultural 

melalui ekspansi industri multinasional yang memicu transisi zat gizi 

dan pergeseran pola penyakit degeneratif. Namun, arus ini tidak 

sepenuhnya menghapus tradisi lokal, melainkan melahirkan 

glokalisasi dan hibriditas kuliner, di mana masyarakat mengadaptasi 

hidangan asing agar selaras dengan nilai sosiokultural setempat. Di 

sisi lain, pergerakan manusia antarnegara memperkuat peran 

makanan bagi komunitas diaspora sebagai jangkar emosional, 

penanda identitas etnis, dan pemelihara ingatan kolektif. Interaksi 

pangan global ini juga diwarnai ketimpangan sistemik akibat dominasi 

kapitalisme industri pangan, yang pada akhirnya memicu gerakan 

perlawanan seperti fair trade dan slow food guna memperjuangkan 

kedaulatan serta keadilan sistem pangan lokal (Counihan & Esterik, 

2013).  

Transformasi sistem pangan global didorong oleh aktivisme 

kedaulatan pangan (food sovereignty) dan keadilan pangan (food 

justice) yang menentang dominasi agribisnis korporat serta 

membongkar ketimpangan akses akibat diskriminasi ras dan kelas, 

seperti fenomena food deserts. Sebagai aksi nyata, masyarakat 

memperkuat sistem pangan alternatif (alternative food networks) 

melalui pasar petani dan kebun komunitas untuk memotong rantai 

pasok sekaligus membangun ketahanan pangan lokal yang ekologis. 

Perubahan ini diimbangi oleh politik konsumsi etis (voting with your 

fork) dan advokasi kebijakan publik guna menciptakan regulasi 

nasional yang menjamin hak petani, pekerja pangan, serta 

keberlanjutan lingkungan (Counihan & Esterik, 2013).  

Perspektif antropologi gizi membahas pemahaman terhadap 

perilaku konsumsi masyarakat yang memerlukan pendekatan holistik 

melalui Model Sistem Pangan Sosio-Budaya (Socio-cultural Food 

System Model) yang mengonstruksi bahwa kebiasaan makan tidak 

hanya dibentuk oleh aspek biologis dan ketersediaan fisik, melainkan 

juga merupakan hasil interaksi dinamis antara lingkungan biofisik, 

teknologi, struktur sosial, dan sistem ideologi. Contoh konstruksi 

ideologi dan simbolisme pangan di Indonesia adalah tradisi nasi 

tumpeng dalam ritual Jawa. Selain itu, terdapat tradisi sasi pangan di 
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